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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

1.1  Sejarah Singkat Perusahaan 

     PT. Haswarpin Group didirikan pada tahun 2009 sebagai perusahaan 

pelayaran nasional yang berkedudukan di Batam, Kepulauan Riau dan merupakan 

anggota dari Indonesian National Shipowners’ Association (INSA) Batam. 

Perusahaan ini tumbuh dan berkembang dalam industri jasa maritim dan 

kepelabuhanan yang strategis di wilayah Indonesia, khususnya dalam mendukung 

operasional kapal dan logistik pelabuhan. Sejak awal berdirinya, PT. Haswarpin 

Group berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang dapat diandalkan dan 

profesional kepada pelanggan dari berbagai jenis segmen pelayaran, mulai dari 

kapal niaga, kapal tongkang, hingga kapal penumpang. Saat ini, PT. Haswarpin 

Group telah dikenal sebagai salah satu penyedia layanan maritim yang 

berpengalaman dan terus memperluas jaringan usahanya untuk menjangkau 

wilayah pelabuhan di Indonesia. 

       PT. Haswarpin Group adalah perusahaan pelayaran nasional terkemuka 

yang berbasis di Indonesia, yang mengkhususkan diri dalam layanan pelayaran, 

perantara kapal, penyewaan kapal, bongkar muat, dan logistik. Perusahaan ini 

bertujuan untuk menyediakan layanan yang inovatif, kompetitif, dan andal sambil 

mempertahankan standar etika yang tinggi dan kepatuhan terhadap peraturan. Klien 

mereka meliputi pemilik dan operator kapal yang membutuhkan bantuan dalam 

layanan keagenan pelabuhan, penanganan kargo, dan bea cukai. Dengan 

pengalaman lebih dari 36 tahun, PT. Haswarpin Group berkomitmen untuk 

memberikan layanan yang efisien dan profesional untuk memaksimalkan manfaat 

bagi para pemangku kepentingan.  

Seiring dengan meningkatnya aktivitas pelayaran dan perdagangan melalui 

jalur laut, kebutuhan akan jasa keagenan kapal yang profesional dan terpercaya 

menjadi semakin penting. PT. Haswarpin Group hadir untuk menjawab kebutuhan 

tersebut dengan menyediakan pelayanan keagenan kapal yang sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pelayaran dan kepelabuhanan. 
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  PT. Haswarpin Group menjalin kerja sama dengan berbagai instansi terkait, 

antara lain Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP), Karantina 

Kesehatan Pelabuhan, Imigrasi, Bea dan Cukai, serta pengelola pelabuhan. Kerja 

sama tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa setiap proses pelayanan kapal 

dapat berjalan dengan aman, tertib, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.   

                                 Gambar 1. 1 Kantor PT. Haswarpin Group 

Sumber: PT. Haswarpin Group 

 

1.2  Layanan Perusahaan  

       PT. Haswarpin Group menyediakan pelayanan yang terpadu dan 

komprhensif terhadap klien. Seluruh perusahaan yang dimiliki oleh PT. Haswarpin 

Group baik kantor pusat maupun kantor cabang yang berada di bawah 

naungan,memiliki tim yang berkualitas, termotivasi dan terpercaya. Pelayanan yang 

sukses berasal dari pemahaman yang lebih baik, pendekatan terhadap kebutuhan 

klien, serta berkombinasi dengan sikap yang luar biasa dan profesionalisme yang 

tinggi. 

 

1.3  Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi 

Menjadi perusahaan jasa pelayaran dan maritim terkemuka yang 

profesional, bereputasi tinggi, serta memiliki kemampuan bersaing di tingkat 

nasional maupun internasional. Perusahaan selalu berupaya meningkatkan standar 
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layanan dengan orientasi kualitas dan kepercayaan pelanggan sebagai prioritas 

utama. 

 

2.     Misi 

a. Fokus pada kebutuhan pelanggan dengan memberikan pelayanan terbaik 

untuk   Mencapai kepuasan pelanggan.                                                                                                                                                                                                                                          

b. Berkontribusi kepada pemerintah khususnya dalam hal meningkatkan        

perekonomian    daerah. 

c. Terus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan individu sehingga 

tercapai  sistem kerja yang efisien dan efektif. 

 

1.4  Struktur Organisasi 

      Struktur organisasi perusahaan adalah suatu struktur yang mendiskripsikan 

hirarki dalam sebuah perusahaan. Struktur organisasi yang diterapkan di PT. 

Haswarpin Group bersifat organisasi garis dan organisasi staf. Dengan tujuan, 

tugas, tanggung jawab dan wewenang yang berbeda dijalankan demi tercapainya 

suatu tujuan yang diinginkan oleh suatu organisasi perusahaan. Berdasarkan 

kesatuan komando atau perintah yang selalu meminta dan menerima bantuan dari 

stafnya. PT.Haswarpin group Sejahtera memiliki struktur organisasi yang 

menggambarkan interaksi,tugas,dan tanggung jawab masing- masing bagian atau 

posisi yang didudiki oleh karyawan. Struktur organisasi tersebut memuat alur 

perintah yang mengidentifikasikan jabatan pekerjaan dan tanggung jawab kegiatan 

kerja maupun komunikasi dengan unit lain dalam ruang lingkup perusahaan.  
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Gambar 1. 2 Struktur Organisasi PT. Haswarpin Group 

Sumber: PT. Haswarpin Group 
 
 
1.5 Ruang Lingkup Usaha 

       PT. Haswarpin Group bergerak di berbagai lini usaha maritim dan 

kepelabuhanan, dengan fokus pada layanan yang membantu kebutuhan operasional 

kapal dan aktivitas logistik di pelabuhan. Adapun ruang lingkup usahanya meliputi:  

1. Shipping Services – Penyediaan layanan kapal tunda (tugboat) dan 

pengawalan kapal (harbour towage) yang membantu kapal melakukan 

manuver di area pelabuhan. 

2. Shipping Agency – Pelayanan keagenan kapal termasuk pengurusan 

dokumen clearance kapal, koordinasi dengan Otoritas Pelabuhan, serta 

pengurusan kebutuhan kapal lain seperti bunkering dan crew manning.  

3. Import / Export Permit & Services – Layanan perizinan dan pengurusan 

dokumen impor serta ekspor cargo untuk kelancaran arus barang melalui 

pelabuhan.  
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4. Stevedoring & Cargodoring – Kegiatan bongkar muat serta pemindahan 

barang (cargo) di dermaga dengan tenaga ahli dan peralatan yang sesuai 

standar.  

5. Pilotage & Port Operator – Layanan pemanduan kapal (pilotage) serta 

kegiatan operasional di pelabuhan untuk memastikan keamanan dan 

efisiensi dalam manuver kapal.  

6. Freight Forwarding, Air Freight & Marine Services – Penyediaan layanan 

pengiriman barang melalui laut dan udara, serta layanan maritim lainnya 

yang mendukung kebutuhan logistik klien secara menyeluruh.  
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BAB II  

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PRADA 

 

2.1  Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan 

Kegiatan Praktek Darat (PRADA) yang penulis laksanakan pada tanggal 09 

Oktober 2025 sampai 30 Desember 2025 di PT. Haswarpin Group bukan untuk 

mempelajari dan mengamal kan ilmu yang telah di pelajari di bangku perkuliahan 

tetapi lebih untuk belajar kembali dan memahami bagaimana dunia kerja 

sesungguhnya di perusahaan pelayaran dan menyesuaikan diri pada lingkungan 

dunia kerja. Adapun faktor pendukung dalam melaksanakan praktek darat yaitu 

disiplin, tanggung jawab, mental, kejujuran, dapat bersosialisasi dengan baik dan 

etos kerja, dan suka dengan hal yang baru. Penulis wajib menjalankan instruksi 

beserta arahan pembimbing di tempat prada dan mematuhi peraturan yang berlaku, 

dari penilaian ini dapat di ketahui bahwa apakah kita sudah dikategorikan sebagai 

personal yang bekerja dengan baik ataukah sebaliknya.Bukan hanya itu kita juga 

harus menjaga kerapian dan ketelitian kita. Supaya semua kegiatan yang kita 

lakukan berjalan dengan baik. Pada awal nya penulis harus beradaptasi atau 

melakukan penyesuaian diri pada lingkungan kerja, baik pimpinan, karyawan, 

maupun yang lain nya. Ini bertujuan supaya jika penulis di berikan tugas penulis 

bisa berkomunikasi dengan baik apabila ada hal yang tidak di pahami atau tidak di 

mengerti penulis bisa bertanya kepada karyawan maupun yang lain nya. Pada awal 

saya masuk di dunia pekerjaan di kantor PT. Haswarpin Group. 

Saya langsung di tempat kan di bagian operasional keagenan.Sebelum 

penulis melaksanakan praktek darat (Prada), penulis mendapatkan arahan dari 

pihak kepala operasional mengenai tugas,wewenang,dan tanggung jawab penulis 

selama melaksanakan prada di PT. Haswarpin Group. Faktor pendukung yang 

wajib penulis siapkan selama prada yaitu menjaga kedisiplinan, mental,kejujuran, 

bersosialisasi dan etos kerja yang baik dilingkungan kerja. Bukan hanya itu 

penampilan dan berpakaian yang rapi juga menjadi penilaian bagi perusahaan. 

Supaya semua kegiatan yang dilaksanakan akan berjalan dengan baik. 



 

7 
 

Pada awalnya penulis harus beradaptasi dan melakukan penyesuaian diri 

terhadap lingkungan kerja. Ini bertujuan agar penulis bisa berkomunikasi dengan 

baik terhadap karyawan ataupun pimpinan apabila ada hal yang tidak dimengerti. 

Perbandingan ilmu teori dan praktek sedikit terdapat perbedaan. Namun dari 

perbedaan tersebut penulis dapat memperbanyak pengetahuan tentang dunia kerja. 

 

2.2  Uraian Kegiatan Selama Praktek 

       Adapun kegiatan yang dilakukan selama pelaksanaan PRADA di PT. 

Haswarpin Group antara lain sebagai berikut: 

1. Menulis kapal yang akan masuk kebatam dipapan line up PT. Haswarpin 

Group. 

2. Membuat permohonan kedatangan kapal,karna kapal wajib lapor 

syahbandar 1x24 jam saat kapal sampai 

3. Mempelajari dan memahami cara penginputan data-data kedatangan dan 

keberangkatan kapal pada sistem Inaportnet dan B- Sims Batam. 

4. Belajar cara mengajukan permohonan PHQC (Port Health Quarantine 

Certificate) diajukan untuk kapal yang akan meninggalkan pelabuhan wajib 

melaksanakan pemeriksaan karantina 

5. Belajar cara mengajukan penerbitan dan perpanjangan sertifikat kesehatan 

kapal SSCEC (Ship Sanitation Control Exemption Certificate), P3K Obat-

obatan kapal dan Buku Kesehatan Kapal yang wajib dimiliki oleh kapal. 

6. Mengikuti kegiatan Clerence in dan Clerence out kapal ke instansi terkait 

seperti,Syahbandar,Karantina dan Imigrasi 

7. Mempelajari pengajuan Ion Beta untuk perizinan pelaporan kegiatan kapal 

di Bea dan Cukai 

8. Mempelajari dan memahami isi dari Bill of Lading dan Manifest. 

9. Mempelajari dan mengajukan penerbitan dan perpanjangan sertifikasi kapal 

di sistem online KSOP (Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan). 

10. Membuat laporan bulanan kegiatan usaha keagenan kapal perusahaan 

11. Dan pengarsipan kegiatan kapal 
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2.3  Target yang Diharapkan  

       Praktek Darat (Prada) sangat bermanfaat bagi penulis/I dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan serta menambah wawasan dalam dunia 

pelayaran dengan adanya praktek darat (Prada) ini diharapkan kepada seluruh 

penulis/I agar mampu meningkatkan kemampuannya agar mampu bersaing sesuai 

dengan kemajuan zaman dan Teknologi. Dengan adanya Praktek Darat (Prada) para 

penulis/I agar dapat mengetahui bagaimana aktivitas-aktivitas yang ada dilapangan 

maupun kegiatan dikantor itu sendiri.Pelaksanaan Praktek Darat (PRADA) di PT. 

Haswarpin Group memiliki beberapa target yang diharapkan dapat dicapai oleh 

penulis selama menjalani kegiatan praktik kerja. Target tersebut disusun sebagai 

upaya untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta kesiapan penulis 

dalam menghadapi dunia kerja di bidang pelayaran dan kepelabuhanan. 

       Target utama yang diharapkan dari pelaksanaan PRADA ini adalah agar 

penulis mampu memahami secara langsung proses kerja keagenan kapal, 

khususnya yang berkaitan dengan prosedur kedatangan dan keberangkatan kapal di 

pelabuhan. Melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan operasional, penulis 

diharapkan dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh selama perkuliahan ke 

dalam praktik kerja nyata. 

       Selain itu, target yang diharapkan adalah meningkatnya kemampuan penulis 

dalam pengurusan dokumen kapal dan administrasi kepelabuhanan. Selama 

kegiatan PRADA, penulis dibimbing untuk mengenal dan memahami penggunaan 

sistem pelayanan kepelabuhanan berbasis elektronik, seperti Inaportnet dan B-SIM 

Batam, SSM pengangkut, sinkarkes dan lainya, sehingga mampu mengikuti 

perkembangan digitalisasi di sektor pelayaran. 

       Target lainnya adalah terjalinnya sikap disiplin, tanggung jawab, serta 

kemampuan bekerja sama dalam lingkungan kerja. penulis diharapkan mampu 

menyesuaikan diri dengan budaya kerja di perusahaan, mematuhi peraturan yang 

berlaku, serta menjalin komunikasi yang baik dengan pembimbing dan rekan kerja. 

       Dengan demikian, kegiatan Praktek Darat (PRADA) memberikan manfaat 

yang besar dalam meningkatkan kompetensi dan kesiapan penulis untuk memasuki 

dunia kerja di bidang pelayaran dan kepelabuhanan.Target yang diharapkan dapat 
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tercapai dalam melaksanakan kegiatan prada berdasarkan spesifikasi kegiatan yang 

dilaksanakan sebagai berikut : 

1. Mampu mengerjakan secara langsung sistem keagenan. 

2. Menambah pengetahauan dan pemahaman penulis tentang tugas- tugas 

keagenan yang terjadi dilapangan dengan membandingkan teori dan 

praktek. 

3. Memperoleh pengalaman dan meninjau langsung bagaimana cara pelayanan 

4. staf operasional ketika menageni kapal dilapangan. 

5. Mampu bekerja dengan efektif dan efisien. 

6. Dapat melatih mental dan juga melatih ketelitian disaat memasuki dunia 

pekerjaan. 

 

2.4  Data-data Yang Diperlukan 

    Adapun data-data yang penulis perlukan dalam menyelesaikan laporan 

praket darat yaitu: 

1. Data perusahaan secara singkat 

2. Data struktur organisasi perusahaan. 

3. Data kegiatan bulanan yang dilaksanakan perusahaan. 

      Untuk mendapatkan dan memperoleh informasi data yang akurat penulis 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Teknik pengumpulan dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan orang-orang yang diwawancarai dan jawaban dari 

responden dicatat atau direkam dengan alat perekam. Wawancara dilakukan 

dengan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan terlebih dahulu dan dalam 

pelaksanaannya lebih bebas dan terbuka dimana para informan dimintai 

pendapat dan ide-ide sehingga pewawancara dapat mencatat apa yang 

disampaikan oleh informan. 

2. Observasi  
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan,dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku obyek sasaran. Metode observasi yaitu melakukan secara langsung 

ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan 

karyawan kantor. Obyek ini dilakukan untuk memperoleh gambaran rill dari 

suatu peristiwa. 

 

2.5  Dokumen-dokumen Yang Dihasilkan 

       Adapun dokumen-dokumen yang dihasilkan selama penulis melaksanakan 

kegiatan praktek darat (Prada) diperusahaan PT. Haswarpin Group terdiri dari: 

1. Bill Of Lading 

Bill Of Lading adalah dokumen bertanggal dimana pengangkut menyatakan 

bahwa ia telah menerima barang-barang tertentu,untuk membawanya 

ketempat tujuan yang ditunjukkan dan menyerahkannya kepada orang yang 

ditunjuk beserta syarat penyerahannya. Berikut contoh Bill Of Lading: 

 

Gambar 2. 1 Bill Of Lading 

Sumber: PT. Haswarpin Group 

Didalam Bill Of Lading/perjanjian pengangkutan yang harus di penuhi oleh 

termohon kasasi dan pemohon kasasi, yaitu dalam klausal 24, dinyatakan, 

bahwa si pengangkut bertanggung jawab sesuai dengan Invoice atau Latter 
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Of Credit. Apabila pada waktu pemuatan harga barang dinyatakan secara 

tertulis kepada si pengangkut dan harga yang dicantumkan dalam Bill Of 

Lading. Oleh karena tidak ada harga barang yang dicantumkan dalam Bill 

Of Lading, maka ketentuan “Maximum Liability” yang berlaku untuk 

kerusakan barang. 

2. Cargo Manifest 

Cargo Manifest merupakan dokumen yang berisi semua informasi yang 

berkaitan dengan barang-barang niaga (kargo) yang diangkut sarana 

pengangkut (kapal) pada saat kedatangan atau keberangkatan kapal. Dengan 

demikian semua barang ekspor dan impor yang dibawa sarana pengangkut 

terdata didalam cargo manifest. 

                                        Gambar 2. 2 Cargo Manifest 

          Sumber: PT. Haswarpin Group 

 

Dokumen Manifest ada 3 (tiga) jenis yaitu: 

1. Inward Manifest 

Dokumen Manifest yang wajib diserahkan oleh agen saat kapal datang dan 

akan melakukan kegitan dipelabuhan. 

2. Cargo Manifest 

Dokumen Manifest selama sarana pengangkut berada didalam perjalanan 

menuju kepelabuhan tujuan yang berisi daftar muatan kargo. 

 

 

3. Outward Manifest 

Dokumen Manifest yang wajib diserahkan oleh agen pada saat kapal akan 

meninggalkan pelabuhan. Yang berisi daftar muatan kargo saat akan 

berangkat. 
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4. Crewlist Inaport 

Crewlist kapal merupakan daftar yang berisi informasi lengkap semua 

tentang awak kapal yang berlayar bersama dalam satu rute pelayaran. Daftar 

Crewlist kapal mencakup nama awak kapal, jabatan, kode pelaut, nomor 

buku pelaut dan no sertifikat. 

 

Gambar 2. 3 Crewlist 

Sumber: PT. Haswarpin Group 

 

3.  SPB (Surat Persetujuan Berlayar) 

      Surat Persetujuan Berlayar dokumen negara yang dikeluarkan oleh 

Syahbandar kepada setiap kapal yang akan berlayar. Surat pernyataan 

nahkoda (Master Sailing Declaration) adalah surat pernyataan nahkoda 

yang mengerangkan bahwa kapal, muatan, dan awak kapalnya telah 

memnuhi persyaratan keselamatan dan keamanan pelayaran. Menurut 

Peraturan Mentri 154 Tahun 2015 Tentang Pelayanan Surat Persetujuan 

Berlayar Secara Online untuk meningkatkan pelayanan agar lebih 

efektif,efisien,dan transparan kepada pelaku usaha 
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Gambar 2. 4 Surat Persetujuan Bayar 

Sumber: PT. Haswarpin Group 

 

4.  PHQC (Port Health Quarantine Clerence) 

 Setiap kapal yang akan berlayar baik dalam negeri maupun luar negeri 

diberikan surat perizinan berupa sertifikat Port Health Quarantine Clerence 

yang diterbitkan oleh Kantor Kesehatan Pelabuhan setempat. Agen wajib 

membayar PNBP di sistem Simponi untuk penerbitan dokumen perizinan 

berlayar bahwa kapal dan awak kapal terbebas dari penyakit yang menular. 
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Gambar 2. 5 PHQC 

Sumber: PT. Haswarpin Group 

 

5.  SPK Pandu Tunda 

Surat perintah kerja pandu yang diterbitkan oleh pemerintah setempat 

 BUP Batam yang di dapatkan melalui sistem B-Sims Batam. Kapal yang 

akan sandar masuk dari perairan menuju ke jetty wajib menggunakan jasa 

pandu dan kapal tunda sesuai per GRT kapal 

6. Invoice Labuh 

  Tarif pelayanan jasa labuh dikenakan terhadap setiap kapal yang berkunjung 

dan menggunakan perairan pelabuhan di dalam daerah lingkungan kerja dan 

atau daerah lingkungan kerja dan atau daerah lingkungan kepentingan 

pelabuhan. Setiap kapal yang berkunjung ke pelabuhan dikenakan tarif 
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pelayanan jasa labuh per kunjungan yang didasarkan pada GRT kapal yang 

berpedoman pada surat ukur kapal, dikecualikan kapal-kapal linier 

dikarenakan tarif langganan. 

Gambar 2. 6 Invoice Labuh 

   Sumber: PT. Haswarpin Group 

 

2.6  Kendala Yang Dihadapi Selama Prada 

        Selama melaksanakan kegiatan Praktek Darat (PRADA) di PT. Haswarpin 

Group, terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh penulis. Kendala tersebut 

merupakan bagian dari proses pembelajaran dan menjadi pengalaman berharga 

dalam memahami kondisi kerja di lapangan.Salah satu kendala yang dihadapi 

adalah keterbatasan pemahaman pada tahap awal mengenai alur kerja keagenan 

kapal. Hal ini disebabkan oleh perbedaan antara teori yang diperoleh di bangku 

perkuliahan dengan praktik kerja yang dilaksanakan secara langsung di lapangan, 

sehingga penulis membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri dengan sistem dan 

prosedur kerja perusahaan.Kendala lainnya adalah adanya keterlambatan atau 

perubahan jadwal kedatangan dan keberangkatan kapal. Perubahan jadwal tersebut 

mempengaruhi proses pengurusan dokumen kapal dan menuntut adanya koordinasi 
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yang lebih intensif dengan berbagai instansi terkait, seperti KSOP, Karantina, 

Imigrasi, dan Bea Cukai. 

       Selain itu, kendala teknis juga ditemukan dalam penggunaan sistem 

pelayanan kepelabuhanan berbasis elektronik, seperti Inaportnet dan B-SIM Batam. 

Gangguan sistem atau koneksi jaringan yang tidak stabil terkadang menyebabkan 

proses penginputan data dan pengajuan permohonan menjadi terhamba. 

       Kendala komunikasi juga menjadi salah satu tantangan, terutama dalam 

berkoordinasi dengan berbagai pihak yang memiliki tugas dan kewenangan masing-

masing. Namun, dengan bimbingan dari pembimbing lapangan dan kerja sama tim 

yang baik, kendala tersebut dapat diatasi secara bertahap. 

       Meskipun menghadapi beberapa kendala selama pelaksanaan PRADA, 

penulis tetap berupaya menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab. 

Kendala-kendala tersebut justru memberikan pembelajaran penting dalam 

meningkatkan kemampuan adaptasi, pemecahan masalah, serta kesiapan penulis 

dalam menghadapi dunia kerja di bidang pelayaran dan kepelabuhanan.Dalam 

pelaksanaan Clerence tentu saja tidak berjalan dengan lancar seperti yang 

diharapkan oleh penulis selama melakukan kegiatan Prada di PT. Haswarpin Group. 

Ada pun Kendala-Kendala lainnya yang penulis hadapi selama praktek darat 

(prada) di PT. Haswarpin Group adalah:  

a. Adanya ketergantungan terhadap akses internet yang menyebabkan proses 

pengerjaan laporan data-data terhambat apabila terjadi ketidak stabilan 

jaringan internet/wi-fi. 

b. Petugas pelabuhan / petugas instansi terkait tidak dapat dihubungi. 

c. Berkas keagenan yang belum lengkap. 

d. Terlambatnya jadwal kedatangan dan keberangkatan kapal yang 

mengakibatkan kerugian 

e. Keterlambatan pembayaran anggaran biaya kapal sehingga banyak waktu 

yang terbuang 

f. Kapal yang datang/berangkat mempunyai sertifikat dan peralatan atu pun 

yang sudah expired dikapal yang tidak lengkap sehingga menghambat 

proses clerence. 
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g. Adanya hambatan karna cuaca yang tidak bisa diperkirakan ketika 

melakukan On Board dokumen kapal. 

h. Sulit berkomunikasi dengan berbahasa inggris apabila ada kapal asing yang 

datang. 

i. Kurang memahami penjelasan-penjelasan yang diberikan mentor ketika 

berada dilapangan. 

j. Berkas yang diajukan agen kurang lengkap. 

 

2.7  Hal-hal Yang Dianggap Perlu 

Hal-hal yang penulis anggap perlu dalam melaksankan praktek darat (prada) 

Di PT. Haswarpin Group adalah: 

1. Diskusi bersama karyawan 

penulis/taruni wajib bertanya dan berkomunikasi dengan karyawan 

perusahaan mengenai agen pelayaran agar dapat mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh pembimbing dengan lebih baik. Dan taruni juga dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan  serta  informasi  mengenai  keagenan  

melalui  diskusi  bersama karyawan. 

2. Menjaga Kedisiplinan dan Tanggung Jawab 

Melaksanakan praktek darat (prada) dengan tekun,karna pekerjaan 

dilakukan berdampat pada instansi kampus dan perusahaan. Tanggung 

jawab dalam bekerja,antusiasme tinggi dan disiplin waktu wajib dimiliki 

oleh penulis/taruni yang sedang melaksanakan praktek 

3. Memiliki Loyalitas dan Profesionalisme 

Menerima semua tugas yang diberikan oleh pemimpin perusahaan maupun 

karyawan perusahaan tanpa keluhan. Inisiatif meminta pekerjaan lainnya 

ketika tugas-tugas sebelumnya sudah selesai,dan membuat kualitas kerja 

yang bagus. Dalam hal ini penulis/taruni wajib melaksanakan tugas sesuai 

dengan instruksi yang diberikan oleh pembimbing dan meminta klarifikasi 

jika ada yang diragukan. Serta memanfaat waktu kosong untuk melakukan 

suatu pekerjaan yang baru. 
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BAB III 

PROSEDUR KEDATANGAN DAN KEBERANGKATAN 

KAPAL DALAM UPAYA MENINGKATKAN PELAYANAN 

JASA KEAGENAN DI PT. Haswarpin Group 

 

3.1  Pengertian Pelayanan 

      Pelayanan menurut Kamus Besar Besar Indonesia (KBBI) adalah sebagai 

suatu untuk membantu menyiapkan atau mengurus apa yang diperlukan orang lain. 

Sedangkan menurut Moenir (2010 : 26) pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor materi melalui 

system, prosedur dan metode tertentu dalam rangka usaha memenuhi kepentingan 

orang lain sesuai haknya. Pelayanan hakikatnya adalah serangkaian kegiatan, 

karena itu pelayanan merupakan sebuah proses. Sebagai proses, pelayanan 

berlangsung secara rutin dan berkesinambungan, meliputi seluruh kehidupan dalam 

masyarakat. 

 

3.2  Pengertian Keagenan 

       Berdasarkan undang-undang No 17 tahun 2008 tentang pelayaran, yang 

menyatakan bahwa pelabuhan merupakan tempat yang terdiri atas daratan atau 

perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintah dan 

kegiatan pengusahaan yang dipergunakan untuk tempat bersandar,naik turun 

penumpang,dan bongkar muat barang berupa terminal dan tempat berlabuh kapal 

yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegitan 

penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda 

transportasi. 

      Shipping Agency adalah agency yang ditunjuk sebagai wakil 

(representative) Pemilik atau Pencharter kapal yang mewakili kepentingan kapal 

dan crew kapal selama di pelabuhan kunjungan. Setiap kali kapal mengunjungi 

pelabuhan,pemilik atau penyewa kapal perlu menunjuk shipping agency. Agen 

kapal menjadi satu-satunya perwakilan yang ditunjuk oleh pemilik/penyewa kapal 
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dan otoritas negara serta pemasok barang selama kapal tinggal di pelabuhan. Agen 

kapal merupakan local person dipelabuhan tersebt sehingga dapat dipercayakan 

untuk menangani kedatangan kapal didaerahnya. Ia berhak untuk berhubungan 

dengan semua pihak terkait yang mewakili ship owner untuk mengatur berbagai 

macam barang dan jasa yang dibutuhkan oleh kapal selama tinggal dipelabuhan. 

       Keagenan umum (general agent) adalah perusahaan pelayaran yang 

ditunjuk oleh perusahaan lain di Indonesia maupun perusahaan asing di luar negeri 

(principal) untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan 

kapalnya. Jadi,perusahaan dapat menunjuk agen dalam hal pelayanan terhadap 

kapalnya,tetapi juga dapat ditunjuk sebagai agen dalam hal pelayanan terhadap 

kapal milik perusahaan lain. 

 

3.3  Tugas dan Fungsi Agen 

3.3.1  Tugas Keagenan 

      Tugas agen perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh shipowner/pencharter 

meliputi dari datangnya kapal sampai kapal meninggalkan pelabuhan singgahnya 

meliputi : 

1. Memberi informasi kepada shipowner/pencharter terkait segala hal yang 

berkaitan dengan kegiatan kapal. 

2. Memonitor perkembangan muatan. Penyelesaian dokumen, bill of loading, 

manifest, stowage plan, crewlist, clerence in/out, dan port administration. 

 

3.3.2 Fungsi Keagenan 

       Untuk melaksankan tugas-tugasnya, agen memiliki fungsi sebagai berikut : 

Memonitor pelaksanaan penangan atau pelayanan keagenan yang bersifat fisik  

maupun kegiatan jadwal kedatangan dan keberangkatan kapal. Memberikan data 

dan evaluasi terhadap perkembangan kegiatan kaeganan sebagai masukan dalam 

menentukan kebijakan selanjutnya. Mengadministrasikan kegiatan keagenan, baik 

yang berkaitan dengan kegiatan fisik operasional dan keuangan. Menyusun 

program operasional keagenan berdasarkan kebijakan perusahaan,baik terhadap 

pelayanan pelayaran liner maupun pelayanan pelayaran trampe. 
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3.4  Prosedur Jasa Keagenan 

3.4.1 Prosedur Kedatangan Kapal (Clearance In) 

       Tindakan kapal yang memasuki pelabuhan tambatan untuk melakukan 

operasi bongkar muat disebut dengan izin kapal. Kapten atau pemimpin kapal, atau 

prinsipal operasional, bertanggung jawab untuk menginformasikan agen internal 

tentang rencana kedatangan kapal melalui telegram kapten (kabel induk) atau 

melalui telepon dan email setiap 24 jam sekali. Agen kemudian mengajukan 

Permohonan Pelayanan Kapal dan Barang (PPKB) kepada instansi terkait. Ini 

adalah prosedur masuk kapal. 

3.4.2 Dokumen kedatangan disiapkan 

       Laporan Kedatangan Kapal, Persetujuan Permohonan Pergerakan Berlabuh 

Kapal, Kesepakatan Rencana Berlabuh Kapal, Rencana Kegiatan Bongkar Muat, 

Rencana Kedatangan Sarana Angkutan, Izin Berlabuh di kawasan bea cukai, serta 

Permintaan Berthing dan Unberthing Tug Boat, semuanya merupakan dokumen 

kedatangan yang krusial. yang harus dipersiapkan oleh agen sebelum kapal tiba atau 

berlabuh. 

3.4.3 Tata Cara Keberangkatan Kapal (Clearance Out) 

        Proses pelayaran kapal dengan izin pelabuhan atau surat persetujuan 

berlayar dikenal dengan istilah ship clearance out. Syahbandar wajib memberikan 

surat persetujuan berlayar (SPB) kepada setiap kapal yang hendak berlayar. Surat 

persetujuan berlayar dari Syahbandar hanya berlaku untuk satu kali pelayaran dan 

satu kali jangka waktu 24 jam. 

       Pernyataan dari nakhoda (Master Sailing Declaration) dan bukti bahwa 

tanggung jawab kapal lainnya telah dipenuhi sesuai dengan tujuan kapal disertakan 

dalam permohonan Upaya Meningkatkan Pelayanan Keagenan. 
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3.5  Pihak–Pihak Yang Terkait Pelayanan Jasa Keagenan 

       Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Batam / KSOP 

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan / KSOP adalah instansi pemerintah 

yang sangat berpengaruh dalam mengeluarkan izin Persetujuan Oleh Gerak Sandar 

Kapal yang akan tiba / sandar di pelabuhan Batam, baik kapal lokal maupun kapal 

asing. Sebelum kapal Keagenan PT. Haswarpin Group tiba/sandar di pelabuhan, 

maka agen operasional terlebih dahulu mempersiapkan Laporan Kedatangan Kapal 

(LKK) beserta lampiran–lampiran pendukung lainnya untuk mendapat izin 

Persetujuan Olah Gerak Kapal Sandar agar kapal dapat sandar dipelabuhan. 

1. Bea Dan Cukai Batam 

Bea dan Cukai Batam merupakan instansi yang berpengaruh dalam 

mendukung pelaksanaan Pelayanan Jasa Keagenan untuk Kedatangan 

Kapal Keagenan PT. Haswarpin Group sebelum sandar di dermaga. 

Sebelum kapal keagenan tiba, agen operasional mempersiapkan surat 

Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut (RKSP) dan izin masuk kapal di 

kawasan pelabuhan Batam. Untuk mengajukan permohonan ini tidak perlu 

membutuhkan lampiran lain, cukup permohonan RKSP dan surat izin 

masuk kapal dikawasan pelabuhan saja. 

2. PT. Snepac 

PT. Snepac adalah pihak yang menyediakan jasa Kepanduan (Pilot) bagi 

kapal Keagenan yang akan tiba / sandar di pelabuhan batu ampar. Sebelum 

kapal Keagenan milik PT. Haswarpin Group tiba / sandar, maka agen 

operasional wajib membuat Permohonan Pelayanan Kapal dan Barang 

melaui system website dan Permohonan untuk Jasa Kepanduan (order 

pilot) dan apabila agen sudah membuat Permohonan melalui sistem, maka 

PT.Snepac akan menyetujui dan mengeluarkan yang sudah di-approve dan 

Surat Perintah dan Bukti Pemakaian Pandu dan Tunda. 

3. Kantor Imigrasi 

Imigrasi adalah perpindahan orang dari suatau Negara ke Negara 

lain.dimana bukan merupakan warga Negara.setiap Warga Negara asing 

yang akan memasuki suatu Negara harus menunjukkan dokumen 
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perjalanan kepada petugas atau anggota imigrasi. Tugas anggota imigrasi 

guna untuk menjaga serta mengawasi datang dan perginya suatu warga 

atau orang dengan melihat dan mensahkan identitasnya. 

 

4. Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) 

Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) atau yang sering disebut 

kekarantinaan adalah suatu instansi yang berkegiatan untuk pelaksanaan 

kekarantinaan. Pelaksaanaan pelayanan sehatan kapal, meneliti dan 

memeriksa buku kesehatan kapal (Healt Book), serta melakukan 

pengecekan terhadap awak kapal. 

 

3.6  Dokumen–Dokumen Yang Dibutuhkan Untuk Pelayanan Jasa 

Keagenan 

       Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh agen dalam penanganan 

Clearance In pada saat kapal tiba/sandar di dermaga. Salah satunya adalah dokumen 

kedatangan kapal, yaitu sebagai berikut:  

A.  Dokumen Kapal 

Dokumen Kapal adalah segala sesuatu file surat yang berhubungan dengan 

kapal yang menjadi bukti identitas asli dari kapal tersebut. Berikut adalah dokumen 

– dokumen kapal:  

1. Surat Laut 

Surat laut, pas besar maupun pas kecil ini berfungsi sebagai dokumen 

kepemilikan kapal serta surat tanda kebangsaan kapal yang sah. Selain itu 

juga, apabila pemilik kapal memiliki dokumen ini akan mendapatkan 

asuransi perjalanan pelayaran dan bisa juga digunakan sebagai jaminan 

kredit usaha,” 

2. Surat Ukur 

Surat Ukur kapal atau Certificate of Tonnage and Measurement adalah suatu 

Sertifikat kapal yang diberikan setelah diadakan pengukuran terhadap kapal 

oleh juru ukur dan instansi pemerintah yang berwenang, yang merupakan 
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sertifikat pengesahan dan ukuran-ukuran dan tonase kapal menurut 

ketentuan yang berlaku. 

 

3. Ship’s Particular 

Ship’s Particular dokumen yang berisi rincian data kapal mulai dari data 

pendaftaran kapal, stuktur bangunan kapal,jenis dan kekuatan mesin, 

samapai dengan kelengkapan kapal. 

4. Surat Keselamatan Perlengkapan barang Barang (Cargo Ship Safety 

equipment Certificate) 

Surat Keselamatan Perlengkapan barang Barang (Cargo Ship Safety 

equipment Certificate) yaitu sertifikat yang menyatakan bahwa 

perlengkapan- perlengkapan di atas kapal, diterbitkan setelah pemeriksaan 

alat-alat penolong dan keselamatan perlengkapan lainnya. 

5. Surat Keselamatan Radio Barang 

Surat keselamatan radio kapal Barang adalah salah satu syarat untuk 

berlayar. Radio kapal merupakan salah satu komponen penting dalam 

sebuah pelayaran. Oleh karena itu sertifikasi kelayakan dari radio kapal akan 

menentukan dengan sangat apakah kapal dapat berlayar atau tidak 

6. Stasiun Radio Kapal Laut 

Stasiun Radio Kapal adalah stasiun bergerak dalam Dinas Bergerak 

Pelayaran yang ditempatkan di kapal yang tidak tertambat secara tetap 

kecuali stasiun sekoci penolong. 

7. Ship’s Insurance Certificate 

Ship’s Insurance Certificate adalah sertifikat yang mencantumkan 

keterangan tentang asuransi. Dokumen ini mencantumkan nama pemegang 

polis, jenis pertanggungan, nama perusahaan asuransi, batas, 

pertanggungan, tanggal efektif, dan informasi lainnya. 

8. International Load Line Certificate Sertifikat Garis Muat 

Sertifikat Garis Muat kapal atau Load Line Certificate adalah suatu sertifikat 

yang diterbitkan oleh Pemerintah Negara Kebangsaan kapal, berdasarkan 

Perjanjian Internasional tentang garis muat dan lambung timbul (free board) 
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yang memberikan pembatasan garis muat untuk tiap-tiap musim atau daerah 

atau jenis perairan dimana kapal tersebut berlayar. 

 

9. Document of Compliance (DOC) 

Dokumen Penyesuaian Manajemen Keselamatan (Document of 

Compliance/DOC) adalah dokumen pemenuhan yang diterbitkan bagi 

perusahaan yang telah memenuhi persyaratan peraturan ini. 

10. Life Raft Certificate / Serfikat Sekoci 

Life Raft Certificate / Serfikat Sekoci adalah salah satu alat keselamatan 

yang sangat penting pada kapal yang sedang berlayar, terlebih pada kapal 

yang memuat penumpang. 

11. Breathing Apparatus Certificate 

Breathing Apparatus Certificate adalah alat keselamatan yang digunakan 

ketika terjadi perubahan atmosfer yang berstatus Immedietly Dngerous to 

Life & Health (IDLH) atau status berbahay. Contohnya seperti dalam kasus 

pipa pecah yang mengandung gas beracun, asap atau saat terjadi kebakaran. 

12. Safety Management Certificate / SMC 

Safety Manager Certificate (SMC) adalah sertifikat yang diterbitkan untuk 

kapal yang membuktikan bahwa perusahaan dan manajemen di atas kapal 

bekerja/terselenggara sesuai dengan sistem manajemen keselamatan yang 

telah disahkan. 

13. Continous Synopsis Record atau Dokumen Riwayat Kapal 

CSR merupakanbadan Riset IACS yang bertugas mengupdate rules serta 

memberikan kajian-kajian baru terhadap suatu konstruksi kapal yang 

optimal dan mengutamakan faktor keselamatan. 

14. Fire Extinguisher Certificate 

Fire Extinguisher Certificate alat yang digunakan untuk memadamkan api 

atau mengendalikan kebakaran kecil. Alat pemadam api ringan pada 

umumnya berbentuk tabung yang diisikan dengan bahan pemadam apai 

yang bertekanan tinggi 

15. Ship’s Health Book / Buku Kesehatan Kapal 
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Ship’s Health Book / Buku kesehatan kapal adalah suatu dokumen buku 

kesehatan kapal yang wajib dipunyai setiap kapal yang membuktikan kapal 

itu sehat dan bisa berlayar dari satu pelabuhan ke pelabuhan tujuan Health 

book kapal biasanya diurus ke kantor kesehatan pelabuhan. 

16. Rencana Pola Trayek (RPT) 

Rencana Pola Trayek (RPT) untuk kapal liner adalah surat persetujuan 

penempatan kapal berbendera Indonesia yang melayani trayek tetap dan 

teratur (liner), dalam rangka menunjang angkutan laut dalam negeri. 

17. Sertifikat pencegahan polusi minyak internasional (International Oil 

Pollution preventation certificate) 

Sertifikat pencegahan polusi minyak internasional (International Oil 

Pollution Preventation Certificate) yaitu sertifikat yang menyatakan bahwa 

kapal tersebut memeiliki perlatan mencegah terjadinnya pencemaran polusi 

dari minyak selama kapal dalam pengoperasian. 

18. Surat Penunjukkan Keagenan Kapal Asing (PKKA) untuk kapal 

internasional 

PKKA Merupakan suatu syarat surat yang dapat dari sistem yang setelah 

dibuat oleh Departemen Perhubungan surat ini berguna ketika pihak 

Shipping Agency (LA) bertugas menangani kapal asing di pelabuhan 

Indonesia atau ditunjuk pemilik kapal untuk menjalankan tugas. 

19. Log Book 

Log book buku catatan kejadian adalah suatu catatan sistematik harian yang 

berisi aktivitas-aktivitas, peristiwa dan kejadian yang dilakukan pada 

lingkungan pekerjaannya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1  Kesimpulan 

       Pelaksanaan Praktek Darat (PRADA) di PT. Haswarpin Group memberikan 

kesempatan berharga bagi Taruna untuk memahami secara langsung kegiatan 

operasional di bidang pelayaran dan kepelabuhanan. Selama pelaksanaan kegiatan, 

Taruna memperoleh pengalaman nyata dalam mengelola administrasi keagenan 

kapal, mengamati proses bongkar muat (stevedoring dan cargodoring), serta 

memahami sistem kerja logistik pelabuhan yang melibatkan koordinasi antara 

berbagai pihak seperti Syahbandar, Pelindo, Bea Cukai, dan instansi maritim 

lainnya. 

       Selain memperluas wawasan praktis, kegiatan PRADA juga membekali 

Taruna dengan pemahaman terhadap pentingnya ketepatan administrasi, disiplin 

waktu, dan komunikasi profesional di dunia kerja. Melalui keterlibatan langsung di 

bagian Shipping Agency dan Stevedoring, Taruna mampu menghubungkan antara 

teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan praktik nyata di lapangan. 

 Pengalaman ini menunjukkan bahwa keberhasilan kegiatan kepelabuhanan tidak 

hanya bergantung pada kemampuan teknis semata, tetapi juga pada sinergi, 

tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan kerja (K3) serta 

regulasi pelayaran nasional. 

       Secara keseluruhan, kegiatan Praktek Darat di PT. Haswarpin Group 

berjalan dengan baik dan memberikan manfaat yang signifikan dalam peningkatan 

kompetensi, etika kerja, dan profesionalitas Taruna sebagai calon tenaga ahli di 

bidang kemaritiman. 
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4.2  Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan dan pengamatan selama pelaksanaan Praktek 

Darat, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk Perusahaan (PT. Haswarpin Group): 

Diharapkan perusahaan terus mengembangkan dan meningkatkan 

digitalisasi pelayanan agar lebih efisien, cepat, dan terintegrasi dengan 

instansi pelabuhan seperti KSOP, Bea Cukai, dan Karantina. Penggunaan 

sistem informasi berbasis digital akan membantu mempercepat proses 

administrasi keagenan kapal dan pelaporan kegiatan bongkar muat. Selain 

itu, perusahaan juga diharapkan dapat memperluas program pembinaan 

dan pelatihan bagi Taruna untuk meningkatkan pengetahuan praktis di 

bidang pelayaran. 

2. Untuk Kampus (Politeknik Negeri Bengkalis): 

Disarankan agar kampus memperkuat kerja sama dengan perusahaan-

perusahaan pelayaran dan pelabuhan nasional guna memberikan lebih 

banyak pilihan tempat praktek bagi Taruna. Kegiatan pembekalan sebelum 

PRADA juga perlu lebih diarahkan pada simulasi administrasi pelayaran, 

penggunaan sistem INSW, serta tata cara korespondensi maritim, agar 

Taruna lebih siap menghadapi kondisi di lapangan. 

3. Untuk Taruna/i Selanjutnya: 

Diharapkan Taruna yang akan melaksanakan Praktek Darat di masa 

mendatang dapat aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang diberikan 

oleh perusahaan, baik di bagian administrasi maupun di lapangan. Sikap 

proaktif, rasa ingin tahu, serta tanggung jawab yang tinggi akan membantu 

Taruna memperoleh pengalaman praktis dan pemahaman menyeluruh 

mengenai dunia kerja maritim. Selain itu, menjaga disiplin dan etika kerja 

juga merupakan kunci penting dalam membangun citra positif sebagai 

perwakilan dari Politeknik Negeri Bengkalis. 
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